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ABSTRACT 
The aim of this reseach is to observe the anrtbacierial activiw and e f e c t i v i ~  of earth worm Lumbricus 

rubellus estrocl in vttro against Escherichia coli. S~aphylococms aurues. S~aphylococcm epidermidis, 
Salmonella pullor urn and Salmonella @phi on agar cult we, prevention and beotment efects on Salmonella 
vphi-infected mice base on the macro and microscopic lesion examination of the liver, spleen, kidney, lung, 
intestine, heart and brain. In vitro observation indicated [hot there was a growth inhibition efect on a11 
bacteria and the highest inhibition was occured on Salmonella pulorum. The optimum worm exract con- 
centralion on growth inhrbition wcrs 50%. The prevent ion effect was done by using the worm exrracr concen- 
tration of 12.5%; 25% and 50% to the mouse before infection with Salmonella typhi. His(opa~hologiculIy, 
there was a rissue damage inhibition in all organs exomrned on all extract concenrrurion compared to the 
infected-mice w ithour extract (PCU. 05) and 50% ~Jextract concenkation gave the highesr damage inhibirion. 
On the treutmenr effect assq, mice were infected with SalmoneiIu @phi and then treated with worm extract 

I Treatmen1 with worm extract could decreased the degree oftissue damaged in all concerttration compared 
to the infected-mice without extract (P<O.US) and the concenfration of 25% gme the highest result on all 
orgam examined. The present sm& showed rhar the extract of lumbricus rubellus have an anribacreiy and 

i theurapeutic activiiies on bacterial disease, we suggest that the extract of earth worm Lumbr icw rubellus 
! could be use as an alrernarive medicine on the treatment of bacterial infection. To clartfi [his phenomenon, 

yurther stu& should be conducted. 

Key words : Anllbacle y, earth worm, Lumbrlcus rubellus, Airtopathology 

PENDAHULUAN 
Telah banyak jenis antibakteri yang diproduksi 

secara industrial, namun demikian penelitian-pe- 
nelitian untuk menemukan antibakteri baru yang te- 
bih luas spekirumnya, lebih rnurah dan efehif serta 
dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat 
masih terns dilakukan. Sejauh ini, rnikroorganisme 
yang berasal dari alam masih merupakan sumber 
materi genetik yang terbaik I 1. Keanekaragaman 
hayati yang terdapat di Indonesia termasuk didalam- 
nya keanekaragaman mikroorganismenya merupa- 
kan surnber yang melimpah untuk rnendapatkan je- 
nis-jenis terbaru ant imihba.  

Beberapa mikroorganisme yang tergolong bak- 
teri, aktinomysetes, lichen dan protozoa mtmpun?lai 
potensi untuk menghasilkan antibakteri. Cacing ta- 
nah mengandung sejumlah bakteri, aktinornysetes 
dan mikromysetes yanp; terdapat dalam larnbunn otot 
121. ~ n ~ ~ o &  kelompok sktinbmysetes sepeni strep- 
tomyses sp sangat jarang yang bersifat patogen tetapi 
rnarnpu menghasilkan antibakteri 131 dan dapat 
mtnghambat pcrhlmbuhan bakteri gram positif dm 
negatif [l;4]. Jumlah Streptomyses sp yang ditemu- 
kan dalam usus cacing tanah jenis Eisenia Iucens 
adalah sebmyak 90% dari jumlah total aktinomyse- 
tes [S]. 

Di Cina dan bcberapa tempat di Indonesia sepeni 
Jawa Barat dan Lampung. cacing tanah sdah 
d imanfaatkan sebagai bahan obat tradisiona I [6]. 
Salah satu jenis cacing tanah yang sering digunakan 
adalah Lumbricus nibellus. Cacing ini tergolong da- 
lam famili Lumbricidae berbenruk gilig dan silinder, 
tidak mempunyai rongga badan/coelom, bersepta 
dan mempunyai segmen, dimana setiap segmen di- 
lengkapi dengan empat pasang bulu kaku (setae). ke- 
cuali segmen pertama dan terakhir. L. rubellur me- 
ngandung protein yang cukup tinggi yaitu 6447% 
berat kering. Di dalarn ekstrak cacing tanah juga 
terdapat zat antipurin, antipiretik, antidota, vitamin 
dm beberapa enzirn misalnya lumbrokinase, perok- 
sidast, katalast dan selulose yang berkhasiat untuk 
pengobatan [ I  ; 6 ;  71. 

BAHAN DAN METODE 
Ekstrak Cacing 

Pmbuatan ckstrak cacing tanah Lumbrrcus rube- 
llw dilakukan dengan cara menggtnrs cacing tanah 
yang telah dicuci bersih dan ditimbang sesuai ke- 
butuhan menggunakan mortar, kemudian diencerkan 
rnenggunakan aquades steril hingga didapatkan kon- 
sentrasi SO%, 25% dan l2,5% (blv). 
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Uji In  Vitro 
Untuk pengujian antibakteri in vitro, kertas cak- 

ram dengan diameter 6 rnm dimasukkan ke dalam 
ekstrak dengan konsentrasi 50% (hanya konsentrasi 
ekstrak 50% y ang digunakan) dm kemudian diuji 
daya hambatnya terhadap bakteri Escherichio coli, 
S~aphylococcus ovrues, Staphylococcus epidermidis, 
Salmonella pullorurn dun SoimonelIa ryphi yang 
dibiakkan dalam medium Mullcr Hinton Agar dm 
Mulbr Hinton Blood Agar. Diameter zona harnbat 
yang terbentuk di sekeliling kertas cakram diukur se- 
tjap hari. 

Uji In  Vivo 
Pengujian secara in vivo uatuk melihat efek 

pencegahan dan pengobatan dari ekstrak cacing ini 
digunakan hewan mencit dan dilakukan pada kon- 
sentrasi ekstrak 5Wh, 25% dan 12,5% (blv). Mencil 
yang digunakan adalah Balb/C berurnur 20-30 hari. 

A. Unluk pengujian ejek pencegahan, dilakukan de- 
ngan 2 cara yait'u : 

I. Pemberian ekstrak cacing dilakukan 3 hari per- 
tama secara berturut-tunrt dm penginfeksian 
peroral rnenggunakan bakteri Salmonella @phi 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hati ke-4 
dan ke-7. 

11. Pemberian ekstrak cacing dilakukan 3 hari 
pertarna secara berturut-turut, setelah itu secara 
bersamaan juga diinfeksi dengan bakteri Sol- 
monello typhi pada hari pertama dm infeksi ke- 
dua pada hari ke-4. 
Pengamatan terhadap gejala klinis yang timbul 

dilakukan setiap hari sampai hari ke 14 dan ke- 
mudian mencit dibunuh dengan rnenggunakan kloro- 
form dan organ-organ interna yang diperlukan di- 
ambil untuk difiksasi menggunakan Nerral Buffer 
Formalin 10% guna prosesing lebih lanjut dalam pe- 
rneriksaan histopatologi. Pengelompokkan mencit 
dalam uji pencegahan secara rinci tercanturn dalam 
Tabel I .  

8. Unruk pengujian ejek pengobatan dilakukan 
dengan cara : 

Mencit diinfeksi dengan S, whi dan setelah 3 
hari diobati dengan 0,6 cc ekstrak cacing 50% 
(kelornpok A), 25% (kelornpok B) dan 12,5% 
(kelompok C) selarna 3 hari bermrut-hlrut. Kelom- 
pok yang lain digunakan sebagai kontrol yaitu kon- 

Tabel I .  Pengelornpokan mencit berdasarkan perlakuan dalam pencegahan infeksi Salrnonelle @phi. 

No Kode Perlakuan Jumlah 
Perlakuan Mencit 

1 .  h-) Kontrol mencit tanpa perlakuan atau mcncit normal 3 ekor 
2. K,, Kontrol mencit yang hanya diinfeksi dengan bakteri uji tanpa 

pencegahan dan pengobatan, setelah 7 hari pasca infeksi mencit 3 ekor 
dimatikan 

3. K+14 Kontrol mencit yang diinfeksi dengan bakteri uji tanpa pencegahan dan 
pengobatan, setelah 14 hari pasca infeksi rnencit dimatikan 3 ekor 

4. KE 50% Kontrol rnencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubellus 
50% 3 ekor 

5 .  KE 25% Kantrol mencit yang diberi kosenmasi ekstrak cacing tanah L. rubellus 
25% 3 ekor 

6.  KE 123% Kontrol mtncit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubellus 
12,5% 3 ekor 

7. Al Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 50% {hari ke- 
1 sampai ke-3) dm diinfeksi suspensi bakteri S.pphi (hari ke-4 dan ke- 3 ckor 
7)  

8. B, Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacjng L. rubellus 25% (hari ke- 
1 sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S. @phi (hari ke-4 dan ke- 3 ekor 
7) 

9. CI Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 12,5% (hari 
ke-1 sampai kc-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S. @phi (hari ke-4 dan 3 ekor 
ke-7) 

10. A2 Mencir yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubell~~s 50% (hari ke- 
1 sarnpai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S.ryphi (hari ke- t dan ke- 3 ekor 
4) 

1 1 .  Bz Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 25% (hari ke- 
1 sarnpai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S typhi (hari ke-1 dm ke- 3 ekor 
4) 

12. C1 Mencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing L. rubellus 12,5% (hari 
ke-l sampai ke-3) dan diinfeksi suspensi bakteri S. ypki (hari ke- 1 dan 3 ekor 
ke-4) 

Tabel 2. Pengelompokan mencit berdasarkan pe 
- 

No Kode 
Perlakuan 

'. &-) Kontrol rnencit tanpa r 
2. K*, Kontrol mencit yanl 

pencegahan dan pen 
dima~ikan 

3. K+14 Kontrol mencit yang o 
pengobatan, setelah 14 

4. KE 50% Kontrol mencit yang d 
50% 

5 .  KE 25% Kontrol mencit yang r 
25% 

6.  KE 12,5% Kontrol mencit yang d 
12,5% 

7. A Mencit diinfeksi suspe. 

B Mencit diinfeksi suspe~ 

9. C Mencit diinfeksi susp 

bol mencit sehat (K-), konirol sakit yang dibunl 
hari setclah terinfeksi (K+7), kontrol sakit yan 
bunuh 14 hari setelah terinfeksi (K+14), kc 
yang hanya diberi eksmk 50% (KE5P), 
(KE25%) dan 12,5% (KE12,5%) (Tahl 2). 
rninggu setelah pengobatan mencit dibunuh de 
khloroform dosis krlebih. Mencit dinekropsi 
organ hati. limpa, ginjal, p m - p a ,  usus, jar 
dan otak diarnati perubahan patologi anatomi 
dibuat sediaan histoparologi dan diwamai de 
pewarnaan hernatoksilin-eosin. 

Penilaian Secura Hlrtopalologir 
Penilaian hasil pengamatan histopatologi sl 

mikroskopis dilakukan dengan skoring berdaa 
derajat perubahan pada masing-masing organ 
Acuan skor pada masing-masing organ adalal 
bagai berikut : (a) hati, skor 0: tidak terjadi 1 
bahan; 1:  dilatasi dan hiperemia pembuiuh d 
nekrosa sel secara individual, vakuolisasi sebi 
sel hati; 2: vakuolisasi sebagian sel hati, infiltra 
radang di sinusoid dan periendotel; 3: terbr 
nekrosa fokal, vakuolisasi seluruh sel hati dm 
makin banyak inftltrasi sel radang di sinusoid 
pun periendotel; (b) limpa, skor 0: tidak terjad 
rubahan; 1 : pernbendungan di pulpa merah; 2: te 
nekrosa ringan di folikel limfoid dengan infiltra 
radang. infiltrasi sel radang mulai tampak di I 
merah; 3: terjadi nekrosa hebat di folikel lirnfoia 
semakin banyak infiltrasi sel radang baik di I 
merah maupun di pulpa putih; (c) ginjal, sk 
tidak terjadi perubahan; 1 :  dilatasi dm hipel 
pembuluh darah sehingga terbentuk pulau-pula 
rah, nekrosa individual sel epitel tubulus; 2: infi 
sel radang dan jaringan nekrotik di iaterstisiun 
ditemukannya protein dalam tubulus; 3: infiltra 
radang jaringan dan nekrotik sernakin banyak 
paru-paru, skor 0: tidak terjadi perubahan; I 
jadi hiperemia dan diiatasi pembuluh darah, 



k h a n  sebanyak 2 kali yaitu pada hari ke-4 
I be-7. 
mberian ekstrak cacing dilakukan 3 hari 
tama secara berturut-tunrt, setelah itu secara 
m a a n  juga diinkksi dengan bakteri Sal- 
mella pphi pada hari pertama dan infeksi ke- 
a pada hari ke-4. 
p t a n  terhadap gejala klinis yang timbul 
an setiap hari sampai hari ke 14 clan ke- 
8 mencit dibunuh dengan menggunakan kloro- 
an o r g a n s w  intema yang diperlukan di- 
untuk difiksai menggunakan Netral Buffer 
in IP! guna prosesing lebih Ianjut dalam pe- 
un histopatologi. Ptngelompokkan mencit 
uji pcncegahan steam rinci tercantum dalam 
I. 

~d pengujian ejek pengobatan dilakukan 
ngan car0 : 
ncit diinfeksi dengm S. ,@phi dan setelah 3 
iobati d e n p  0,6 w ekstrak cacing 50% 
pok A), 25% {kelompk B) dm 12,5% 
pok C) stlama 3 hari berturut-turut. Kelom- 
mg lain digunakan sebagai kontrol yaitu kon- 

1 pencegahan infeksi Salmonelle ryphi. 

Jumlah 
Mencit 

lencit normal 3 ekor 
engan bakteri uji tanpa 
hari pasta inftksi mcncit 3 ekor 

bakteri uji tanpa pencegahan dan 
ksi mencit dimatikan 3 ekor 
i ekstrak cacing tanah L. rubelIus 

3 ekor 
ekstrak cacing tanah L. rubellus 

3 ekor 
I ekstrak cacing tanah L. rubellw 

3 ekor 
, cacing L. rubellus 50% (hari ke- 
~akteri S.lyphi (hari ke-4 d m  ke- 3 ekor 

: cacing L. rubellus 25% (hari ke- 
3akteri S.wphi (hari ke-4 dan ke- 3 ekor 

. cacing L. rubellu~ 12,5% (hari 
ksi bakteri S. pphi (hari ke-4 dan 3 ekor 

: cacing L. rubellus 50% (hari ke- 
aakteri S.fyphr (hari ke- 1 dan ke- 3 ekor 

. cacing L. rubeilus 25% (hari ke- 
mkteri S.vphi (hari ke-1 dan ke- 3 ekor 

. cacing L, rubellus 12,5% (hari 
~si  bakteri S-&phi (hari ke- 1 dan 3 ekor 

T a k l 2 .  Pengelompokan mencit berdasarkan perlakuan dalarn pengobatan infeksi Salmonella @phi. 

No Kode Perlakuan Jumlah 
Perlakuan Menc it 

KontroI mencit tanpa perlakuan atau mencit normal 
Kontrol mencit yang hanya diinfeksi dengan bakteri uj i  ranpa 
pencegahan dan pengobatan, setelah 7 hari pasca infeksi mencit 
dimatikan 
KontroI mencit yang diinfeksi dengan bakteri uji tanpa pencegahan clan 
pengobatan, setelah 14 hari pasca infeksi mencit dimatikan 
Kontrol rnencit yang diberi konsentrasi ekstrak cacing tanah L. rubcilus 
50% 
Kontrol mencit yang diberi kosentrasi eksrrak cacing tanah L. rubellus 
25% 
Kontrol mencit yang diberi konsenmi ekstrak cacing tanah L. rubellrrs 
12,5% 
Mencit diinfeksi suspensi bakteri S.ryphi clan diberi ekstrak cacing 50% 

Mencit diinfeksi suspensi bakteri S.@phi dan diberi ekstrak cacing 25% 

Mencit diinfeksi suspensi bakteri S.typhi dan diberi ekstrak cacing 
12,5% 

trol mencit sehat (K-), kontrol sakit yang dibunuh 7 
hari setelah terinfeksi (K+7), kontrol sakit yang di- 
bunuh 14 hari setelah terinfeksi (K+14), kontrol 
yang hanya diberi ehtrak 50% (KESOYo), 25% 
(KE25%) dm 12,5% (KE12,5%) (Tabel 2). Dua 
minggu saelah pengobatan mencit dibunuh dengan 
kfilorofom dosis berlebih. Mencit dinekropsi dan 
organ hati, limpa, ginjal, pan-paru, usus, jantung 
dan otak diamati perubahan patologi anatorni serta 
dibuat sediaan histopatologi dan diwarnai dengan 
pewarnaan hematoksil in-eosin. 

Penilaiarn Secara Hktopa~ologi~ 
Penilaian hasil pengamatan histopatologi secara 

mikroskopis dilakukan dengan skoring berdasarkan 
derajat perubahan pada masing-rnasing organ [Bj .  
Acuan skor pada masing-masing organ adalah se- 
bagai berikut : (a) hati, skor 0: tidak terjadi Peru- 
bahan; 1: dilatari dan hiperemia pembuluh darah, 
nekrosa sel secara individual, vakuolisasi sebagian 
sel hati; 2: vakuolisasi seba~ian sel hati, infiltrasi scl 
radang di sinusoid dan Griendotel; 3: terbentuk 
nekrosa fokal, vakuolisasi seluruh sel hati dan sc- 
makin banyak infiltrasi sel radang di sinusoid mau- 
pun periendotel; (b) limpa, skor 0: tidak terjadi pe- 
rubahan; I : pembendungan di pulpa merah; 2: terjadi 
nekrosa ringan di folikel limfoid dengan infiltrasi sel 
radang, infiltrasi sel radang rnulai tampak di pulpa 
merah; 3: terjadi ntkrosa hebat di folikel limfoid dan 
semakin banyak infiltrasi sel radang baik di pulpa 
merah maupun di pulpa putih; (c) ginjal, skor 0: 
tidak terjadi perubahan; I : dilatasi dan hiperemia 
pembuluh darah sehingga terbentuk pulau-pulau da- 
rah, nekrosa individual sel epitel tubulus; 2: infiltrasi 
sel radang dan jaringan nekrotik di interstisium dan 
diternukannya protein dalarn tubulus; 3: infiltrasi sel 
radang jaringan dan nekrotik semakin banyak; (d) 
paru-paru, skor 0: tidak terjadi pembahan; I :  ler- 
jadi hiperemia dan dilatasi pembuluh darah, inter- 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

3 ekor 

stisium rnulai rneluas dengan stdikit infiltrasi sel ra- 
dang; 2: penebalan dinding alveol semakin rneluas 
diikuti semakin banyaknya infiltrasi sel radang; 3: 
penebalan dinding alveol semakin hebat, diikuti se- 
makin bmyaknya infiltrasi sel radang dan jaringan 
nekrotik; (e) Usus, skor 0: tidak ada perubahan; 1 :  
terjadi hiperemi dan sedikit infiltrasi sel radang; 2: 
jurnlah sel mukus meningkat, banyak infiltrasi sel 
radang dan disertai nekrosa ringan; 3: folikel limfoid 
membesar, nekrosa usus semakin banyak dan di- 
temukan bakteri; (f) Jantung, skor 0: (id& ada per- 
ubahm; 1: Hiperemi dan infiltrasi sel radang; 2: Pe- 
nebalan dinding jantung dan diikuti semakin ba- 
nyaknya infiltrasi sel radang; 3: Penebatan dinding 
jantung semakin hebat dan infiltrasi sel radang se- 
makin rneningkat; (g) otak, skor 0: tidak terjadi per- 
ubahan; 1:  terjadi edema dan hiperemia; 2: edema, 
hiperemia dan degenerasi sel-sel endotel kapiler 
otak; 3: astrositosis, gliosis, infiltrasi hyalin dan sel 
radang, nekrosa sel endotei. 

.4nalka Data 
Evaluasi data skoring h~s~opatologi dianalisa 

dengan uji statistik Anova non parametrik menurut 
Friedman dan uji bertingkat menuml Duncan [9]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan terhadap ahifitas antimikroba dari 

ekstrak cacing tanah Lumbriclls sp. rnemperlihatkan 
adanya penghambatan pada semua bakteri uji. 
Aktifitas penghambatan mulai tampak pada hari ke- 
2 (Garnbar II untuk sernua bakteri yang ditumbuh- 
kan pada medium agar Muller Hinton, sedangkan 
pada medium agar darah Muller Hinton pengham- 
batan mulai terjadi pada hari penama, kecuali Sol- 
monello pullorurn. 
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Pcngharnbatan pertumbuhan terbesar pada me- 
dium agar Muller Hinton terjadi pada bakteri S. 
aureus pada hari ke-4 sebesar 41 mm, diikuti ber- 
turut-turut oleh bakteri S. pullorurn pada hari ke-4 
sebesar 34,67 mm; E. coii hari ke-7 sebesar 33,33 
mm; S. @phi pada hari ke-5 sebesar 12 mm dm 
terakhir S. epidermidis sebesar 12,33 mm pada hari 
ke-4 seperti disajikan pada Tabel 3. 

Dengan menggunakan medium agar darah Mu- 
ller Hinton, pengharnbatan terbesar tcrjadi pada bak- 
teri S. pullorurn yang kemndian berturut-turut di- 
ikuti oleh S pphr. S, uurrus, S. epidermidis dan ter- 
akhir E. colt (Tabel 3). 

Zona hambat yang trrbrntuk terlihat senlakin 
herta~nbah seiring dengan bertambahnya waktu, ha1 
ini nlenunjukkan bahwa senyawa antimikroba yang 
terdapat pada tubuh cacing tanah Lumbricus rubellus 
merupakan suatu mikroorganisme yang hidup. Akti- 
fitas ini diduga karena senyawa antibakteri yang ter- 
dapat pada tubuh cacing tanah tersebut berupa mik- 
roba dari kclompok aktinomisetes yaitu Sfrepto- 
rnlses. 

Te lah di laporkan bahwa bakteri Bacillw cereus, 
hucillw rermophilus, S, aureus dan S. epidermidis 
dihambat pertumbuhannya olah sekresi senyawa 

Gambar 1 .  Zona hambat uji in vitro hari ke-2 ekstrak cacing L. rubellus pada bakteri S. Aureus dalam medium 
agar Muller Hinron jkiri) dan medium agar darah Muller Hinton hari ke-7 (kanan) 

Tabel 3 .  Diameter zons hambat dari ekstrak cacing pada masing-masing bakteri pada medium agar Mujler 
1-1 in ton 

Hari pengamatan 
Bakteri uji I I I 111 1v v v1 VII 

S~aphylococcus aureus 0,OO 22,33 30,OO 41,OO 38,33 34,67 35,33 
S~aphylococcus 0,OO 12,33 7 6 7  7,67 8,33 10,QO 7,67 

. . .  

Escerichia colt 0,OO 13,67 15,OO 15,67 17,33 18,67 33,33 
Kctcrangan : satuan angka dalam mm 

* sulit dizhati karenazona hambat mulai tertutupi oleh perlumbuhm mikroba lam 

Tabel 4. Diameter zona hambat dari ekstrak cacing pada masing-masing bakteri pada medium agar darah 
Muller Hinton 

Hari pengamatan 
Bakreri uji I 11 I I L I V  v VI VII . . - - - 

Sfaphylocor~cus orrrrrrs 15,33 7,OO 14,33 2l,67 22,33 24,33 26,67 
S~ophylocuccus 18,67 22,33 24,OO 25,OO 27,33 15,OO 15,OO 
epldermidrs 
Sulmunellu iyl)/~r 15,33 18,67 17,67 26,33 27,33 31,33 35,33 
Sulrnonellu pullorurn 0,OO 30,OO 37,33 44,67 45,OO 41,33 42,33 
Escerich~;~ roli 7,OO 16,33 17,67 15,OO 22,33 25.33 27,33 

Kclcrangm : saluatl mgkn dalam mrn 

antibakteri cacing tanah Allobophwa rose 
Rhizobium legurninmarum biovar trifaIii R6; 
vobacterium sp. F4 dm Pseudomonm c e p  
diketahui juga ttrharnbat ptrtumbuhannya di 
pemt cacing tanah Lumbriclu rubellw [I  01. 

Beberapa pcncliti [2; 1 I], mmemukan lst 
jenis Streptomises pada cacing tanah. S a ~ i b i  
S. nigrescem, S. badiw, S. pireus, S. halstt 
diartatuchrornogenes, S. nogolater, S. speroia 
jenis-jenis micromonospora ditemukan dalam 
cacing tanah Lumbricw rrrbellw; sedangkan 
dm, S. jluvovirens. S. utrahrs, S. atrofaciem, S 
ratochrom ogenes, S. nigrescens, S. griseoincm 
S. lucencls, S. melanosporafaciens, S. nogala 
temukan dalam tubuh cacing tanah Octolasio~ 
taneum. Sebagian ksar streptomises meml 
kemarnpuan untuk menghasilkan senyawa an 
tik yang dapat menghambat pcrhmbuhan t 
gram positif dm negatif. 

Pengamatan tedudap aktifitas antibakteri t 
cacing tanah L rubellus pada mencP mtrnpc 
kan adanya efek pencegahadpmgharnbatan da 
rusakan organ-organ intema pads pulakuan 
cegahan I, ha1 ini tampak k m a  kerusskan jar 

Tabel 5 .  R ~ t e a n  tingkat skor histopatologi pad; 
dtngan SaImonefla typhi dalam efek p 

Per Iakuan 
Hati Limp 

K - 3,OOOOd 2,1671 
K + 7  9,500Oab 11,1678 
K +  14 10,6667a 10.5001 
KE 50% 2,1667a 2,1671 
KE 25% 3,8333d 3,333: 
KE 12,5% 2.1667d 3,333: 
AI 4,1667d 6,333: 
BI  7,0000~ 6,333: 
CI 7,0000~ 6,333: 
At 8 , 3 3 3 3 ~  9,16701 
B2 9,5000ab 9,16701 
c2 2 

Tabel 6.  Rataan tingkat skor histopatolqi padr 
dengan S. &phi &lam efek pengot 

Hati Lim pr 
3.3333ef 2.6667 

8 : Nitai dari t~ 

%b,c.d,t : Htuuf yang rn kc I 
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imbat yang terbentuk terlihat semakin 
jeiring dengan bcrtambahnya waktu, ha1 
ikkan bahwa senyawa antimikroba yang 
la tubuh cacing tanah Lumbricus rubellus 
suatu mikroorganisme yang hidup. Akti- 
uga karena senyawa antibaktcri yang ter- 
tubuh cacing tanah tersebut berupa mik- 
kelornpok aktinomisetes yaitu Slrept* 

ilaporkan bahwa bakteri BaciIIus cereus, 
mophila, S. aureus dan S. epidertrridis 
pertumbuhannya oleh sekresi senyawa 

llw pada bakteri S. Aureus daIam medium 
Hinton hari ke-7 (kanan) 

masing bakteri pada medium agar Muller 

engarnatan 
1v v V1 V I I  

1,00 38,33 34,67 35,33 
7,67 8,33 10,OO 7,67 

iikroba larn 

-masing bakteri pada medium agar darah 

engamatan 
IV V VT V11 

1,67 22,33 24,33 26,67 
5,OO 27,33 15,OO 15,OO 

antibakteri cacing tanah AIIobophora rmea [ 11. 
Rhizobium leguminosm~m biovar rrqolii R62, Fla- 
vobac;erium sp. F4 dm Pseudomonas cepucia P2 
diketahui j uga terharnbat m b u h a n n y a  di dalam 
perut cacing tanah Lumbricw rubellus [ 101. 

Beberapa peneliti [2;1 I], menemukan berbagai 
jenis Streptomises pada cacing tanah. S. ontibioticus, 
S. nigrescenr, S. bodius, S. Meus, S, halsredii, S. 
diastatochromogenes. S. nogalarer. S speroides dan 
jenis-jcnis micromonospora ditcmukan dalam tubuh 
cacing tanah Lumbrim rubelliu; sedan- S. en- 
dus, S. Jlavovirem, S. atralur, s, otrojacietts, s. dia-  
turochromogenes. S. nigrescew, S. grireoinccvnutur, 
S. Iucencis, S. melanosporafaciem. S. nogalater di- 
temukan dalam tubuh cacing tanah Octolasion mon- 
taneum. Sebagian besar sbeptorniscs rnmpunyai 
kemampuan untuk menghasilkan senyaw mi-bio- 
tik yang dapat menaambat pertumbuhw Wtri  
gram positif dan negatif. 

Pengamatan teddap &ifitas antibaktwi clrstrak 
cacing tanah L rubeIIw pada mencit memperlihat- 
kan adanya efek pncegahadpenghlunbatan dari ke- 
rusakan organsrgan intma p d a  ptrlakuan pen- 
cegahan 1, ha1 ini tarnpak karena kerusakan jaringan 

akibat inftksi bakteri Salmonella gphi tidak begitu 
berarti. Penghmbatan kerusakan te jadi pada semua 
pemberian dwis eksrrak dengan dtrajat yang bey- 
beda-hda (Tabel 5) .  

Hasil yang berbeda dipemleh dari perlakuan 
pencegahan 11, kemakan steam histopatologis terli- 
hat jelas pada scmua organ kecuali janmg dan otak 
yang tidak mengalami pembahan. Kcrusakan jaring- 
an terberat mtama terjdi pada perlakuan pence- 
gahan B2 dan C2 yang menggunakan ekstrak cacing 
25OA dan 12,5%. kcam statistik (F<0,05), perubah- 
an histopatologi dari perIdaan pencegahan 1 ber- 
beda nyata dengan kelornpok perhkuan pencegahan 
II dan mencit kontrol positif. 

Pa& mencit kontrol negatif dan mencit konml 
ekstrak, pcrubahah histopatologis p g  te rjadi secara 
statist* ti& berbcda nym. Dari data pcngmaian 
tampak. bhwa p e r l h  pencegahan 1 dengan sc- 
mua tingkat k o m t r a s i  eksttak m p u  menghm- 
bat terjadinya kerusakan jaringan akibat infeksi Sal- 
monella whi dan konscmi eb& stbcsar 50% 
pada perlakuan pencegahan I membmkan efek 
penghambatadpcncegahm kerusalran y m g  paling 
optimal. 

Tabel 5. Rataan tingkat skor histopatologi pada hati, pm-paru, ginjal, Limpa clan usus mencit ymg diinfeksi 
dengan Salmonella @phi dalam tfck pencegahan dengan ekstrak cacing tanah. 

Perlakuan Rata-rata peringkat * 
- Hati Limpa Ginjal Pam-pant Usus 

K - 3,0000d 2,1670d 3,6667d 2.3333d 2.5000e 

Tabel 6. Rataan tingkat skor histopatologi pada hati, paru-pam, ginjal, limpa dm usus mencit y g  diinfeksi 
dengan S. @phi dalam efek pengobatan dengan ekstrnk cac ing tanah 

- - - 

Perlakuan ~ata-rnta Pen- 
Hati Limpa Ginjal Paru-paru Usus 

K- 3,3333ef 2,6667d 3,5000de 2,8333~ 3 , 3 3 3 3 ~  

.. . 
: Nilat rktlr-nu dati trga ulangan 

r,b,c.d.c : Humf yang samr kt arah kdom mcnyslakan tidak b e W a  nyua 






